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GADJAH MADA Ahstrak

Tujuan dari pada pemelitian imi adalah untuk memgetahui
sappai sejauh mana kemampuan foto udara pankromatik hitam pu-~
tih skala 1 : 15.000 untuk studi kemampuan lahan. Dengan Studi
kemampuan lahan melalui foto udara, maka diharapkan akan dapat
mempercepat pelaksanaanm kerja tampa memgurangi ketelitian ha-
sil.

Faktor - faktor yang mempengaruhi kemampuan lahan terdi-
ri dari: kedalaman efektif tamah, tekstur tamah, draimase ta-
mah, kesuburan tamah, penggemangan, kemiringan lereng, pﬂita-
nah; dan erosi. .

Di dalam pemelitian klas faktor kemampuan lahan, dlguna-
kan sistem Soepraptohardjo yaitu demgam "skoring". Faktor yang
menguntumgkan terdiri dari: kedalaman efektif tanah, tekstur ta-
nah, drainase tanah, kesuburaam tanah, dem pH tanah diberi milai
positif, sedangkan faktor penghambat yang bersifat merugikan
terdiri dari: kemirimgam lereng, erosi tanah, dam penggenangan
diberi milai megetif.

' Metode pendekatan yang digumakan adalah metode imterpreta-
gi foto udara, dilengkapi dengan pemgukuram lapangan serta data
sekunder. Imterpretasi foto udara dilakukan terhadap faktor-
faktor kemampuan lahan yang dapat disadap secara langsung lewat
foto, sedangkan pengukuran lapangan Befta data sekunder dilaku-
kan terhadap faktor - faktor kemampuah lahan yang tidak dapat
disadap / sukar disadap lewat foto, dam disamping itu juga di-

maksudkan untuk mengukur mnilai Becara‘kuantitatif dari masing-
masing faktor.

Ponentuan letak titik - titik sampel ditemtukan melalui
foto udara yang didasarkan pada unit - unit lahan, seaangkan
sampel yang diambil berdasarkan “ramdom sSampling®” yang didasar-
kan atas homogenitas / heterogenitas data yang menjadi obyek pe-
nelitian.

'~ Terdapat emam unit lahan di daerah pemelitian yaitu ter-
diri dari dataran aluvial, kipas aluvial, teras sungai, lereng
atas, lereng tengah, dan lereng bawah yang mempunyai klas ke-
mampuan lahan berbeda - beda, Klas kemampuan lahan IT terdapat
pada dataran luvial (da.I) dam dataran aluvial (da.II), klas
kemampuan lahan III terdapat pada teras sungai (ts,I) dan le-
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PengVbewah (1b.II),klas kemampuan lahan IV terdapat pada ki-
pas aluvial (ka.I), kipas eluvial (ka,II), teras sumgai (ts.II)
dan lereng bawah (1b.I), klas kemempuen lahan V terdapat pada
lereng tengah (1t.I), sSedangkan klas kemampuan lahan VI terda-
pat pada lereng atas (la.I), dam leremng atas (la.II).

Paktor - faktor yang dapat / mudah diinterpretasi melalui
foto udara terdiri dari: kemiringsn lereng (pade semua unit la-

han), erosi (pada semua unit lahan), draimase (pada semua unit

~ lahan), penggenangan ( pada semua unit lahan ), kedalaman efek-
tif tanah (pada semua unit lahan), dan pH taneh (pada lereng a-
tas dan lereng tengah)., Sedangkan faktor - faktor yang tidak da-
pat / sukar diinterpretasi melalui foto udara terdiri dari: ke-
suburan tanah (pade semua unit lahan), tekstur tamah (pada semua
unit lahan), dan pH tanah (pada dataran aluvial, kipas aluvial,
teras sungai, lereng bawah).




